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SEJARAH BARU BIDANG PENDIDIKAN DAN KESEHATAN 

ANAK SECARA BERKELANJUTAN

By David Booth MBE
ANAK EBPP MEMBUAT SEJARAH DENGAN LULUS SMP
Sejarah telah ditorehkan dalam masyarakat Dusun Bunga yang hidup di lereng Gunung Abang yang terpencil ketika di bulan Juli 2006 kami mendapat konfirmasi hasil Ujian Akhir Nasional bahwa enam anak East Bali Poverty Project (EBPP) lulus SMP setelah hanya enam setengah tahun mengikuti pendidikan – menjadi yang pertama kali lulus SMP di desa pegunungan ini. 
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Sejauh yang bisa mereka ingat, komunitas dengan 42 keluarga ini, bersama dengan komunitas lainnya yang sama-sama tinggal didusun terpencil, tidak punya akses ke sekolah atau pengetahuan luar karena lokasinya yang terpencil, yang dijadikan tempat tinggal oleh leluhur mereka. Tidak ada jalan, listrik, suplai air ataupun akses ke Puskesmas merupakan ketidakberuntungan mereka dan tidak ada pilihan lain atau kesempatan untuk berubah. Anak-anak selalu menjadi korban utama sebab mereka hanya bisa mengikuti kebiasaan yang sudah turun temurun.  
Tapi hal tersebut berubah ketika bulan November 1998, EBPP menawarkan kesempatan kepada masyarakat ini untuk memilih perubahan: “pendidikan untuk anak-anak kami sehingga kami bisa hidup lebih baik, dipelopori oleh anak-anak kami” adalah pilihan bulat masyarakat. Tanggal 31 Agustus 1999 merupakan hari pertama anak-anak ini masuk sekolah bersama dengan 30 anak buta huruf lainnya usia 6 – 16 tahun. Keenam anak ini jelas-jelas diatas anak-anak lainnya, memimpin prakarsa-prakarsa baru dibidang kebun sekolah, kerajinan dan seni. 

Kelulusan ini merupakan sejarah bagi daerah ini sebab pendidikan setingkat SMP belum pernah ada sampai EBPP dengan ijin dan dukungan dari pemerintah, membuka kelas setingkat SMP untuk anak-anak tersebut di akhir tahun 2003.
Hal lainnya yang sangat membahagiakan adalah bahwa pemerintah telah setuju untuk membuka kelas Kejar Paket C setingkat SMU didaerah ini mulai September tahun ini. Hal tersebut setelah pemerintah memperhatikan permohonan kami agar anak-anak tersebut bisa mewujudkan impiannya – menginspirasi ribuan anak lainnya mewujudkan impiannya untuk masa depan yang lebih baik dibandingkan leluhur mereka. 

Sebagai pengakuan dari tonggak sejarah ini, kami memberikan penghargaan berupa kamus baru Indonesia/Bali/English dan sebuah pena dengan nama mereka tertulis diatasnya kepada keenam anak tersebut pada saat peringatan Hari Kemerdekaan Indonesia ke 61. Penghargaan kami serahkan dihadapan adik-adik kelas mereka, para orang tua murid dan pengunjung yang jumlahnya mencapai 500 orang yang ingin menyaksikan acara perayaan HUT RI ke 61 yang menjadi hiburan bagi mereka sekali setahun. 

PROGRAM EBPP BISA MENJANGKAU KESEHATAN MASYARAKAT 
Operasi mata yang sukses
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Dua anak yang kami laporkan bulan lalu saat ini telah menjalani operasi daging tumbuh dikornea secara sukses. Terima kasih kepada John Fawcett Foundation, Yayasan Kemanusiaan Indonesia (Indonesian Humanitarian Foundation) dan team dokter specialist di RS Puri Raharja Denpasar. Dipastikan oleh dokter bahwa bekas tanda putih dikorneanya setelah operasi tidak akan mengganggu pandangannya dan akan hilang dengan sendirinya sehingga dua anak ini bisa hidup normal – sesuatu yang tidak pernah mereka bayangkan sebelum EBPP bisa membantu mereka! 
Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) Berkurang Secara Signifikan Berkat Jangkauan Program EBPP 
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Tahun 1998, diketahui bahwa tingkat kekurangan zat yodium tertinggi di Indonesia ada di Desa Ban dengan rata-rata 84.5% pada anak. Kekurangan zat yodium “merupakan penyebab utama kerusakan otak dan keterbelakangan mental di seluruh dunia” Semenjak EBPP memulai program pemberantasan GAKY secara terpadu dari tahun 2001 – sekarang, yang disponsori oleh UNICEF dari tahun 2001-2003, survey dari Dinas Kesehatan baru-baru ini menunjukkan bahwa tingkat kekurangan zat yodium pada anak menurun menjadi 20%, menjadi salah satu yang terendah di Indonesia! 
Kapsul beryodium sekarang disediakan oleh Dinas Kesehatan setiap bulan Agustus terutama untuk desa yang tidak tersedia garam beryodium atau sumber-sumber zat yodium lainnya. Kapsul beryodium dibagikan oleh team EBPP kepada semua anak dan wanita usia subur setelah sebelumnya dilakukan penyuluhan tentang fungsi yodium bagi tubuh menggunakan material bergambar yang dibuat oleh EBPP. 
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Tahun ini kami juga mencatat keberhasilan lainnya sebab kami meluaskan program kesehatan ke desa Tianyar, yang berbatasan dengan desa Ban, sesuai permintaan Dinas Kesehatan, Kepala Desa dan Kepala Dusun setempat. Hasilnya, bulan Agustus ini kami berhasil memberikan kapsul beryoium kepada 4,243 anak usia 6-16 tahun: 1,809 di Ban dan 2,434 di Tianyar! 
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Pembagian kapsul kepada wanita usia subur masih dalam proses untuk memastikan semua wanita usia subur mendapatkan kapsul untuk melindungi mereka apabila hamil. Team kami harus berjalan kaki ke ratusan rumah didaerah yang terpencil untuk memberikan kapsul kepada wanita usia subur yang tidak datang saat kegiatan Posyandu berlangsung. Kami sangat bangga bahwa program kami menjadi salah satu yang paling sukses di Indonesia.
DONOR UPDATE
Annika Linden Foundation
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Perwakilan dari Annika Linden Foundation (ALF), salah satu donor utama EBPP sejak tahun 2004, dan YKIP (Yayasan Kemanusiaan Ibu Pertiwi), yayasan di Bali yang memonitor program yang didanai oleh ALF, berkunjung ke Desa Ban pada 28 Juli untuk melihat program yang didanai oleh ALF tahun ini yaitu: Bangunan Sekolah Jatituhu, Kebun Organik Jatituhu, Pendidikan Terpadu di Manikaji dan  

pengembangan mata air Pancoran yang menyediakan sumber air bersih bagi 100 keluarga terpencil. 
Tujuan utama kunjungan hari itu adalah Pendidikan Terpadu di Manikaji. Setelah bertemu dengan anak di setiap kelas, rombongan disuguhi pertunjukan anak-anak dari kelas paling kecil yang sedang berlatih menyanyi dan menari untuk pertunjukan saat Hari Kemerdekaan nanti. Kemudian rombongan bertemu dengan 16 anak usia tujuh tahun yang baru terdaftar sebagai murid Sekolah Manikaji pada hari itu. Rucina Ballinger, YKIP CEO, dikagumi oleh anak-anak dengan pertanyaannya dalam bahasa Bali yang lancar. Hari yang indah bagi semua yang hadir. 
Bali Dynasty Resort
Pada 3 Agustus, kami mengantar Steve Charles, Bali Dynasty Resort Entertainment Manager, dan Ms Rai Satriani, wartawan The Bali Travel News, ke program pendidikan kami di Cegi dan Pengalusan, yang mana kedua program diluncurkan tahun 2000 dengan sponsor oleh Bali Dynasty Resort. 
Di Cegi, rombongan menyaksikan sepuluh anak TK yang sedang berlatih menyanyi untuk  pertunjukan Hari Kemerdekaan nanti – tidak terlalu buruk untuk anak seusia 5 tahun, semuanya kini lancar membaca, menulis dan berhitung setelah satu tahun belajar.
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Di Pengalusan, sebelas anak usia 6-7 tahun yang baru “terdaftar” di sekolah kami telah mencuri perhatian rombongan dengan kemampuan mereka mengeja abjad secara lancar – dan bahkan mereka belum mulai sekolah! Di Pengalusan tidak ada yang pernah tamat SD sebelum kami mulai program pendidikan di bulan September 2000. Sekarang kami punya 29 anak yang tamat SD, dan saat kami tanya bagaimana anak-anak tersebut bisa membaca sebelum seolah, tutor disana menjawab bahwa “mereka belajar dari saudaranya yang sekolah di EBPP yang mengajarkannya ke adik-adik mereka dirumah” 
Bali Dynasty Resort, dengan Robert Kelsall sebagai General Manager, adalah donor kami yang paling konsisten semenjak tahun 2000 dan menjadi contoh yang bagus bagi dunia pariwisata untuk “memberikan sesuatu kembali” kepada masyarakat Bali yang tidak menikmati kue pariwisata. 

Aspect Capital, UK

Saya sangat bangga melaporkan bahwa Aspect Capital (Aspect), “salah satu perusahaan investasi terkemuka di Eropa”, menyumbang £5,000 pada bulan Juli 2006 untuk program kesehatan masyarakat, dengan prioritas untuk berjalannya 27 buah Posyandu. 
Sumbangan ini merupakan hasil rekomendasi dari Cyrus Hendry, kepada  Aspect’s Charity Committee. Menurut Rosie Reynolds dari Aspect, “Aspect mencari lembaga yang berbuat substansial, dengan hasil berkelanjutan; lembaga yang kami percaya akan menggunakan sumbangan sebaik mungkin. Kemampuan untuk “membuat perbedaan” merupakan hal yang sangat penting bagi kami di Aspect dan karyawan kami dorong secara aktif untuk tidak hanya menyumbang ke lembaga yang mereka pilih, tetapi juga berpartisipasi dalam penggalian dana. Selamat atas kerja Anda hingga saat ini dan kami berdoa untuk kelanjutan dan keberhasilan program-program Anda”

Terima kasih Cyrus, Rosie dan Aspect.

EBPP Merayakan Hari Kemerdekaan Indonesia ke 61, 17 Agustus 2006
Kami akan melaporkan kegiatan peringatan dan perayaan ini dalam Newsletter kami bulan depan
Untuk informasi lebih lanjut mengenai program-program EBPP dan The Indonesian Vetiver Network (IDVN) atau apabila Anda ingin membantu, silahkan hubungi kami di (0361) 410071 atau email info@eastbalipovertyproject.org. Homepage: www.eastbalipovertyproject.org
Ketut Sukartawan, 14 th, dengan gembira menerima penghargaan lulus SMP





David memberikan hadiah kamus kepada Wyn Tenda Wijaya, 16 th, disaksikan oleh Rosmara Dewi





Nengah Wirawan dari Prasan sebelum dan sesudah sukses menjalani operasi mata





Kdk Susilawati dari Temakung sebelum & sesudah operasi





Ardika Adinata memberikan penyuluhan GAKY sebelum pemberian kapsul beryodium kepada murid Sekolah Dasar





EBPP’s nutrition specialist, Kadek Sinta, memberikan kapsul beryodium kedalam mulut anak





Sekolah Manikaji, dari kiri ke kanan – tutor Manikaji, David, Rucina Ballinger dan Ilid, sahabat dekat dari Annika Linden





David, Rucina dan Kelian Adat Manikaji berphoto bersama murid-murid baru Manikaji





Murid baru sekolah Pengalusan dengan lancar mengeja huruf a-b-c dan lagu-lagu Indonesia





Anak-anak SMP di sekolah Pengalusan yang disponsori oleh Bali Dynasty berphoto bersama Steve, David dan EBPP team
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